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ABSTRAK

Perancangan pusat budaya Widyaloka di Blitar bertujuan untuk mewadahi
aktivitas pelestarian, edukasi, dan ekspresi seni budaya lokal dalam satu ruang
publik yang kontekstual. Kota Blitar dipilih sebagai lokasi karena memiliki jejak
historis kuat terhadap kebudayaan Jawa dan kedekatannya dengan peninggalan
Majapahit, seperti Candi Penataran dan makam Raja Hayam Wuruk. Pendekatan
re-interpreting tradition digunakan sebagai metode desain untuk mengolah kembali
elemen-elemen arsitektur tradisional dalam bentuk yang relevan dengan kebutuhan
dan estetika masa kini. Konsep ini tidak sekadar mereplikasi bentuk, tetapi
mentransformasikan nilai, ruang, dan simbol arsitektur tradisional Jawa ke dalam
wujud arsitektur kontemporer yang tetap komunikatif secara budaya. Hasil
rancangan menekankan pada keterbukaan ruang publik, hubungan visual dengan
lanskap budaya Blitar, serta integrasi unsur lokal seperti material, pola tata massa,
dan ekspresi arsitektur tropis. Dengan pendekatan ini, Widyaloka menjadi
representasi pusat budaya yang tidak hanya fungsional dan edukatif, tetapi juga
mampu menjadi media dialog antar generasi melalui bahasa arsitektur.

Kata kunci: Pusat budaya, reinterpretasi tradisi, Blitar



ABSTRACT

The design of the Widyaloka Cultural Center in Blitar aims to accommodate
the preservation, education, and expression of local arts and culture within a
contextual public space. Blitar is chosen as the site due to its strong historical
connection to Javanese culture and its proximity to significant Majapahit heritage,
such as Penataran Temple and the tomb of King Hayam Wuruk. The re-interpreting
tradition approach is employed as a design method to reinterpret traditional
architectural elements into forms that respond to contemporary functional and
aesthetic needs. This approach does not merely replicate traditional forms but
transforms the values, spatial principles, and symbolic aspects of Javanese
architecture into a modern architectural expression that remains culturally
communicative. The design emphasizes spatial openness, visual connection to
cultural landscapes in Blitar, and the integration of local elements such as materials,
massing patterns, and tropical architectural responses. Through this approach,
Widyaloka becomes a cultural center that is not only functional and educational but
also serves as a medium of intergenerational dialogue through architectural
language.

Kata kunci: Cultural Center, reinterpreting tradition, Blitar
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